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INTISARI

Latar Belakang: Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, sedangkan penanganan
keputihan merupakan perilaku kesehatan yaitu suatu respon seseorang terhadap
objek yang berkaitan dengan sakit dan penyakit. Keputihan adalah keluarnya cairan
dari vagina yang bukan berupa darah Berdasarkan studi- pendahuluan di SMK
Muhammadiyah 2 Moyudan yang dilakukan pada 10 siswa, 7 siswa diantaranya
tidak mengetahui tentang keputihan dan penanganan yang benar.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan
tentang keputihan (leukorhoe) dengan perilaku penanganan keputihan pada remaja
puteri kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta Tahun 2012.

Metode: Penelitian ini adalah metode deskriptif kolerasi dengan pendekatan cross
sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh remaja puteri kelas X di SMK
Muhammadiyah 2 Moyudan berjumlah 96 siswi dengan teknik Purposive sampling
yaitu 81 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner
tertutup dan analisis data dengan uji Kendal Tau.

Hasil: Tingkat pengetahuan remaja puteri tentang keputihan dengan kategori cukup
sebanyak 44 siswi (54,3%) dan perilaku penangan keputihan dengan kategori cukup
sebanyak 41 siswi (50,6%), dengan nilai z hitung 4,025 pada taraf kesalahan 5%
sehingga lebih besar dari z tabel (1,96), dengan demikian penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan tingkat pengetahuan tentang keputihan (leukorhoe) dengan
perilaku penanganan keputihan pada remaja puteri kelas X di SMK Muhammadiyah
2 Moyudan Sleman Yogyakarta Tahun 2012.

Kesimpulan: Ada hubungan signifikan antara pengetahuan tentang keputihan
dengan perilaku penanganan keputihan pada remaja puteri kelas X di SMK
Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta tahun 2012.
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ABSTRACT

Background: Knowledge is the result of the know, while whitish is a behavioral
health treatment, namely a person's response to the object associated with illness and
disease. Leukorhoe is discharge from the vagina is not a form of blood. Based on
preliminary SMK Muhammadiyah 2 Moyudan studies conducted on 10 students, 7
students whom do not know about leukorhoe and handling leukorhoe true.

Purpose: This study aim to determine the relationship level of knowledge about
whitish (leukorhoe) with whitish on the handling behavior of girls in the class X
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta Sleman Moyudan 2012.

Methods: The study has been descriptive correlation method with cross sectional
approach. The population in this study were all girls of class X at SMK
Muhammadiyah 2 Moyudan total number of 96 students with Purposive sampling
technique that is 81 respondents. The data was collected using closed questionnaire
and analysis of data by Kendall Tau test.

Results: The level of knowledge about leukorhoe adolescent with enaugh category
as many 44 students (54,3%) and handling leukorhoe with enaugh category as many
41 students (50,6%), with z values calculated for 4,025 at 5% level of error so is
greater than the z table (1,96), thus this study indicate relationship level of
knowledge of the whitish (leukorhoe) with whitish handling behavior of girls in the
claas X at SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta in 2012,

Conclusion: There was a significant relationship between knowledge of whitish
(leukorhoe) with whitish on the handling behavior of girls in the class X SMK
Muhammadiyah 2 Yogyakarta Sleman Moyudan 2012.
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